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Abstract

Estimation of epﬁssion of CO, PM,; and SO, from forest fire th
Palangkaraya city and surrounding area, was calculated with the equation from (Seiler dan
Crutzen, l98p). From the results shows that the order of a highest pollutant emission are; CO
pollutant emited about (4-10) ton, PMy, of (0.2-1.8) ton and SO, about (0.1-0.8) ton. Dispersion
of pollutant CO fr_cm forest fire which was occured on (3-7) October 2006 in the Middle of
Kalimantan area Ehspe_rse to northwest direction. The dispersion of pollutant inflence by wind
speed and wind dlrcc‘:tlon. The occurence of forest fire at that time was finished off the land as
widespread 50 ha with the wind speed is about 6 m/sec and wind direction from southeast to
northwest. The influence of forest fire to the air quality was refer to air quality index. From the
results shows that the value of air quality index on October has higher (850) than the value of
air quality index on average, compared on December with the value of air quality index is 16.
The threshold of pollutant PM,q is 150, with the results that the category of air quality on
October 2006 on average is “danger”, with the crisis pollutant is PM,,. Thus the forest fire on

Agust and Qciober 2006 in the Palangkaraya city and sorrounding area was influence to the
condition of its air quality.

at occurs on Agust 2006 in

Keywords: Forest fire, air quality, air quality index, TAPM V3.1.7.
Abstrak

Estimasi emisi polutan CO, PM;, dan SO, dari kebakaran hutan yang terjadi pada bulan
Agustus 2006 di wilayah Kota Palangkaraya, dihitung dengan menggunakan persamaan (Seiler
dan Crutzen, 1980). Dari hasil perhitungan menunjukkan urutan emisi polutan terbesar sebagai
berikut; polutan CO mengeluarkan emisi sekitar (4-10) ton, PM,, sekitar (0.2-1.8) ton dan SO,
sekitar (0.1-0.8) ton. Dispersi atau penyebaran polutan CO dari kebakaran hutan yang terjadi
pada tanggal (3-7) Oktober 2006 di wilayah Kalimatan Tengah rata-rata menyebar ke arah barat
laut. Penyebaran polutan sangat dipengaruhi oleh kecepatan dan arah angin. Kejadian
kebakaran hutan pada saat itu menghabiskan lahan seluas 50 ha dengan kecepatan angin sekitar
6 m/det dan arah angin berasal dari tenggara menuju barat laut. Pengaruh kebakaran hutan
terhadap kualitas udara dilihat dari nilai Indeks Standar Pencemar Udara/ ISPU. Dari hasil
terlihat bahwa nilai ISPU untuk bulan Oktober jauh lebih tinggi dengan ISPU rata-rata yang
mencapai nilai 850 dibandingkan pada bulan Desember dengan ISPU rata-rata bernilai 16. Nilai
baku mutu untuk polutan PM,o adalah 150, sehingga mengakibatkan kategori kualitas udara
pada bulan Oktober 2006 rata-rata adalah “berbahaya”, dengan polutan kritisnya pada PMq.
Dengan demikian kebakaran hutan yang terjadi pada bulan Agustus dan Oktober tahun 2006 di

wilayah Kota Palangkaraya sangat berpengaruh pada kondisi kualitas udaranya.

Kata kunci: Kebakaran hutan, kualitas udara, ISPU, TAPM V3.1.7.

1. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini kebakaran hutan menjadi perhatian internasional sebagai isu
lingkungan dan ekonomi, khususnya setelah bencana El Nifio (ENSO) 1997/98 yang
menghanguskan lahan hutan seluas 25 juta hektar di seluruh dunia. Kebakaran hutan
dianggap sebagai ancaman potensial bagi pembangunan berkelanjutan karena efcknya
Stcara langsung pada ekosistem, kontribusi emisi polutan dan dampaknya bagi
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keanckaragaman hayati. Pencemaran kabut asap ir:s‘::}:laa? :::ags:r!:-i:mebemlang baly
selama bertahun-tahun ketika peristiwa ENSO di h; gonesia mengalami Ea:,a langgy
tidak terjadi, Selama peristiwa ENSO 1997/98, ndian masalah o sz €0akaray ulya
yang paling hebat di dunia (Tacconi L., 2003), kemu na terulapg Da:’;
2002. _—

Walaupun berbagai studi mengenai kebakaran hdul[z;n sul(:a: d\'\'ﬁ'\llkan (TaCCOni
2003., Jukka Miettinen et all., 2007, Daniel J.Jacob, an i i et 2009 ol
banyak kemajuan yang dicapai untuk mengatasi misz: aball:san ! emoness, ‘ls:m
alasannya antara lain adalah kerancuan kebijakan, b eber - Il))el:ahaman tentarrll‘
dampaknya terhadap ekosistem dan kekaburan tentang ber a'ga(; p “]3('31 ab kebakarg, Ulag
sebagai akibat ketidakpastian tanggapan secard eI\ono‘ml ) an kelembagaay terhgg n
kebakaran hutan, Masalah kebijakan yang terkait dengan kebakaran adalah sepyggy; be,;k:?
pencemaran Kabut asap, degradasi hutan dan t‘icforestam (bescnak}}SSLI hu.m.n dan jasay §
yang juga hilang), dan dampak negatifnya bagi sektor pedesaan akibat emisi Polutan y.aza
ditimbulkan dari kebakaran hutan tersebut, masih pa]um jelas.

Estimasi emisi polutan dan kabut asap akibat kcbak.aran hfna“ Sangat penjp, :
dapat mengarahkan ke berbagai masalah lain yang perlu diselesaikan untuk menghinda?
dampak  serupa, khususnya selama ENSO berlangsung. Namun langlah-langkp, anl
diambil perlu mencangkup masalah kebijakan yang spesifik, artinya kebijaig, ang
diambil harus dikaji sesuai dengan kelayakannya untuk mengatasi masalah degradyg; hUtag
dan deforestasi atau terjadinya kabut asap pada skala besar, sehingga dapat menyelesaikan
penyebab utama masalah kebakaran hutan.

Oleh karena itu dalam mendukung pengelolaan sun.ﬂ')cr daya hutan yang Jebi, bai
perlu mengkaji lebih dalam pada kebakaran hutan. Penelitian untuk mengetahuj estimas;
emisi polutan, penyebaran (Sofiati.l dkk., 2005) dan pengaruh kebakaran hutan terhad,

kualitas udara sangan diperlukan, sehingga dapat mengatasi masalah lingkungan, ekono;
dan sosial.

2. DATA DAN METODOLOGI

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kebakaran hutan yang
diperoleh dari data strategi dan data statistik kehutanan Indonesia, yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, Departemen Kehutanap
dari tahun 1998 - 2007.

Untuk menghitung emisi polutan (SO, NOx, dan CO) dari kebakaran hutan
digunakan data luas kebakaran hutan. Tahap pertama adalah menghitung materi terbakar
dengan persamaan berikut (Seiler dan Crutzen, 1980):

Mc=AXPXAXPXPC  corrvrrrrennne (2-1)

MN=AXPXAXPX PN ceerrrernnnn, (2-2)

Ms=AX PX U X B X PCarerrrerunnnn. (2-3)
dengan :

A = luas hutan/lahan yang terbakar (ha)

p = Rapat biomassa hutan (ton dry matter/ha)

a = Fraksi biomassa diatas tanah thdp total biomass
= Fraksi biomassa yg terbakar diatas tanah

pc = Kadar karbon pada dry matter (ton carbon/ton dm)
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— Kadar nitrogen pada dry matter (ton nitrogenyt
P:, Kadar sulfur pada dry matter (ton Sulruf/ff)’nndnc:;] dm)

gelanjutnya menghitung emisi polutan (SO,, NOx, dan CO) dengan persamaan

periku! (Seiler dan Crutzen, 1980):
_ 18/12 .......
ECO = Mc.‘( EFCO X 16/12 civiiniiinninnnns (2_4)
- Fno x 30712 .........
Eno MpX EFno X U2 e (2-5)
Enz0 = Mn X EFnzo X 44/28 ..., (2-6)
Esoz = MsX EFso2 X 64/32 ..o, (2-7)
del‘lgan: E « .
Fcos ENO}\{?N?O’ 502 ¢ Ouust -umuk CO, NO, N,0, dan SO,
Me, Mx, Ms ap e = materi terbakar untuk C, N, dan S
EFco, EFnos EFN20, EEs02 = faktor emisi untuk CO, NO, N0, SO..

Tahap s?l_anjutnya‘,.dilaklIkan proses running TAPM dengan memasukkan hasil
erhitungan emist sebagai input data polusi. Domain yang digunakan disesuaikan dengan
kejadian kebakaran hutan di setiap daerah.

3, HASIL DAN ANALISIS.

Perhitungan emisi polutan dari kebakaran hutan/ lahan di wilayah Kota
palangkaraya Bulap Oktober 2006 dihitung dengan menggunakan persamaan 2-1 sampai
5.7 dan hasilnya dicantumkan pada Tabel 3.1. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa rata-
rata emisi yang terbesar dari kejadian kebakaran hutan/ lahan dihasilkan dari polutan CO.
Hal ini disebabkan karena unsur utama biomassa hutan adalah karbon (45%) dan mayoritas
karbon terbakar teremisikan dalam bentuk CO,.

3.1. Perhitungan emisi dari kebakaran hutan di wilayah Kota Palangkaraya

Kebakaran hutan dan lahan di Kalimantan Tengah hampir terjadi setiap tahun pada
musim kemarau. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain pembukaan lahan
oleh masyarakat dengan menggunakan sistem pembakaran. Kurangnya pengawasan dan
kontrol dalam sistem pembakaran ini sering menyebabkan api merambat dan menyebar ke

tempat lain yang lebih luas di sekitarnya.
Dari kejadian kebakaran hutan tersebut dalam penelitian ini dihitung emisi yang

dikeluarkan untuk berbagai unsur (CO, PM10, dan SO;). Dari hasil terlihat bahwa emisi
terbesar adalah dari polutan CO, kemudian PM10 dan selanjutnya SO.. Hal ini terjadi di
semua titik atau tempat kejadian kebakaran hutan seperti yang bisa dilihat pada Gambar
3.1. Seperti misalnya di JI. Mahir Mahar, emisi terbesar polutan CO mencapai 11 ton.
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Gambar 3.2. Arah dan kecepatan angin hasil running TAPM pada tanggal (13-15) Ages
2006 di wilayah Kalimantan Tengah.

jam
Dari hasil terlihat (Gambar 3.2) bahwa pada hari pertama proses runﬂ.mg %ad?Ja
14.00, di daerah Kalimantan Selatan angin yang berasal dari laut terlihat d?mman ?[‘rengﬂh
Tenggara dengan kecepatan lebih dari 5 m/det. Tetapi di wilayah Ka]m:antalé.an padd
angin kemudian berbelok ke arah Utara dengan kecepatan sekitar 3 m/det. Kemud! |
hari-hari berikutnya baik pada waktu siang ataupun malam, angin tetap domina?
282



FI’OSiding SEIIIina Na 0 B (lUIlg
r s'on H an
I a' Sa|ns Atmosfer I 2010, 16 Jurﬂ 201 "

.1, Tenggara dengan kecepatan lebi i i
d::gz:lrr:ﬂkccepman rata-rata 3 m/det di wilz:]y:li:rll(gllinnigrc\lt:r: :Iyékqu;’;? Kalineegn Selass 9
. i Polutan di wilayah Kali
3.3 D's[,crgambar 3.3 menunjuk dispin o
. ) jukkan dispersi atau penyebar '
monoksnda) ‘(Ii'zlm ]\s\l/):l:\taumn hl}tan/ lahan yang dihasirl)kaz dar?nprzzlcl:a:uﬂgi(:g (,l;.ﬁl;,i:
o pemi ldl-im i :;unnlng P?da‘ tanggal (3-7) Oktober 2006. Penentuan waktu
ity telah ]Scslu:loin bcngan kcj‘adm kebakaran hutan/ lahan scb'cnamya yaitu yang
lcrjadi pada tangga tober 2006 di dacrah Sabaru dan telah menghabiskan lahan seluas
a (data lengkap ada pada Tabel 3.1). N
penyebaran polutan mulm.terlihat pada hari kedua proses running atau pada tanggal 4
ktober pada jam 2.00 scperti yang terlihat pada Gambar 3.3. Polutan merl:ycbﬂf ke arah
o Laut k_ﬂreﬂa angin berasal dari Tenggara. Kemudian pada pada hari kedua jam 5.00
e an makin menyebar ke arah Barat Laut, dan makin jauh menyebar pada jam 08.00.
Selaﬂjutll)’a polutfﬂn bcrbelol\: sedikit ke arah Utara pada jam 01.00 pada hari ke tiga proses
qunning: Kemudian pada jam 08.00 polutan makin berkurang konsentrasinya dan
menghilang pada jam 09.00, karena pengaruh angin dari arah Tenggara yang makin besar

an kecepatan rata-ratanya sekitar 6 m/det. Dalam hal ini keberadaan polutan di udara

deng - -ral
kurang Jebih mencapai 9 jam.
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Gambar 3.3. Penyebaran polutan CO hasil running TAPM pada tanggal (3-7) Oktober
2006 di Sabaru- Kalimantan Tengah.

Untuk partikulat (gambar tidak ditampilkan), polutan mulai keluar pada hari kedua

proses running atau pada tanggal 4 Oktober. Pada jam 1.00 partikulat mulai terlihat, arah
angin berasal dari Tenggara tetapi dengan kecepatan rata-rata kurang dari 3 m/det.
Sedangkan pada jam 08.00 partikulat mulai terlihat menyebar jauh ke arah Barat laut,
karena angin masih dominan berasal dari Tenggard, dengan kecepatan rata-rata diatas 4
m/det disekitar tempat kejadian kebakaran hutan/ lahan. Pada malam hari atau pada jam
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.ehak karena angin bert;
. oL ber kebakaran, ertiup (., .
di s;l.l:ﬂ; f:/lget, maka partikulat menyebar kemp, - ar; i
blhseasr qunning atau pada tan'ggaIlfi ]Otkmbe' Jam ;Lah
.. w0 04.00, tetapl partikulat masijp terpn <00
¢ . da sekitar jam P X tihgg , .
Konsentrasinya terus berkurang pa ada hari ketiga pada jam 05,  "%ag,
i h Barat laut. Baru PA™. - » Pargj,
gsga?epﬁcﬁa:ﬂﬂ l;Zg;i’mDengan demikian pamkulz;:3 bli)l:nll:;ad;;:::ziz nguar 5 ja:t
Diba“di:\gakan dengan keberadaan polutan colya?sg karena polutan CO e:nflqara Yaig,
sekitar 9 jam, hal ini merupakan kejadian yang 10515 1Sinya let;
banyak dan tidak mengendap.

19.00 partikulat mulai terlihat
Tenggara dengan kecepatan le
Barat laut pada hari ketiga Pro

i karaya
/ISPU di Kota Palangkaray
Udz:;:v,elahui sejauh mana kebakaran hutan mep,

. Pengamh.
kualitas udara. Dalam penelitian ini diperoleh data 1SPU wilayah Kota Palangkaraya Yan]

dipilih untuk tahun 2006, karena pada saat itu terjadi l‘(e'll)'?ka:ianl l]:“:,a':/ ]l(ahan Yan Cukyy
meluas (BKSDA- KalTeng, 2008). Data ISPU yang dlpé“ E al?l “d“ qulllan CO 4
PM10, karena kedua polutan ini lebih bcrpengﬁfl}h terhadap l:la : laslu a}:a di suaty tempy
(CIFOR, 2001). Gambar 3.4 menunjukkan nilai ISITU.UI“U polu fm MI0 pada bulay
Desember dan Oktober. Dari hasil terlihat ba.h\t.'a nilai ISPU u!nul\ bulan Oktope, fauh
lebih tinggi dengan ISPU rata-rata mencapai nilai 850 dlband’mgl\an pada bulan Desempe,
dengan ISPU rata-rata bernilai 16. Nilai Baku Mutu untuk polutan PMI0 adajay, 150,
sehingga pada bulan Oktober kategori ISPU rata-rata adalah berbahaya, dengan Polutgy
kritisnya pada PM10.

3.4. Indeks Standar Pencemar
Analisa lebih lanjut untuk m

Indeks Standar Pencemar Udara untuk PM10
2000 — e ———
1800 4 —Baku Mutu
1600 - e
1400
5 1200 -
& 1000 4 //
800 1
600
400 -
200 4
L e R e e e o S S S D AP U,
1 3 6 7 9 11 13 16 17 19 21 23 26 271 29 31
tanggal

Gambar 3.4. Indeks Standar Pencemar Udara/ ISPU untuk PM10 pada bulan Desember
dan Oktober tahun 2006 di Kota Palangkaraya.

Gambar 3.5 menunjukkan nilai ISPU untuk polutan CO. Dari hasil terlihat bahwa
ISPU polutan CO pada bulan Oktober lebih tinggi atau rata-rata sekitar 118 dibandingkan
dengan yang didapat pada bulan Desember yaitu sekitar S, adapun nilai baku mutu untuk
polutan CO adalah 1000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai ISPU untuk polutan CO baik
pada saat terjadi kebakaran hutan/ lahan yaitu bulan Oktober ataupun tidak terjadi yaitu
pada bulan Desember, nilai ISPU untuk kedua bulan itu masih dibawah nilai bake
mutunya, walaupun emisi yang telah dihitung di dominasi oleh polutan CO.
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Gambar 3.5. Sama seperti pada Gambar 3.4.1, tetapi untuk polutan CO.

Dengan dc'mikian dari analisa nilai ISPU yang didapat, bahwa pengaruh kebakaran
ang terjadi pada Pulan Oktober tahun 2006 di wilayah Kota Palangkaraya sangat
aruh pada kopc!s: kua.litas udara di kota tersebut, terutama untuk polutan PM10,
arameter krisis, sehingga mengakibatkan kategori kualitas udara pada saat itu
da status "berbahaya’.

hutan Y
bcrpeng
sebﬁgai p
menjadi pa

4 KESIMPULAN

Rata-rata emisi yang terbesar dari kejadian kebakaran hutan/ lahan dihasilkan dari

olutan CO. Arah dan kecepatan angin sangat berpengaruh pada proses penyebaran
olutan. Polutan CO dan PM10 pada bulan Oktober rata-rata menyebar ke arah Barat Laut,
karena angin bertiup dari arah Tenggara. Nilai ISPU untuk PM10 pada musim kemarau
(JIA) dan musim transisi kemarau ke hujan (SON), rata-rata bernilai 850 jauh melebihi
pilai baku mutunya (150), sehingga PM10 menjadi unsur krisis dan menjadikan kategori

kualitas udara menjadi berbahaya.
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